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Abstract (English) 

Currently tourism has become a need for every person and country. The growth in human 

need for tourism means that this sector is considered to have great prospects in the future. 

One of them is Sumedang district which has a million charms and natural panoramas which 

have their own attraction for visitors. Therefore, several recommendations are needed to 

make it easier for tourists to choose tourist attractions in Sumedang Regency. In this case the 

author uses the Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) method to recommend 

tourist attractions based on four main criteria: distance, facilities, cleanliness and price. By 

determining the distribution weight of the questionnaire and using the AHP (Analytic 

Hierarchy Process) method for each criterion, the results obtained are 40% distance, 30% 

facilities, 20% cleanliness and 10% price. This research analyzes data from 10 tourist 

attractions to determine the order of recommendations based on the total score. This research 

was conducted in Sukasari Village, so the distance measurement started from that area. The 

results of the analysis show that the Kampung Ciherang tourist attraction has the highest total 

score of 97.5, followed by the Kampung Karuhun, Tahura Gunung Kunci and Panenjoan 

tourist attractions with the same score, namely 77.5. The SMART method has proven effective 

in integrating various important criteria and providing objective and transparent 

recommendations. These results indicate that the Kampung Ciherang tourist attraction is the 

best choice to visit, with high performance in the criteria of facilities and cleanliness. The 

SMART method provides a reliable tool to help tourists choose destinations that suit their 

preferences and provides guidance for tourist attraction managers to improve aspects that 

are considered less good. 
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Abstrak (Indonesia) 

Saat ini kepariwisataan sudah menjadi kebutuhan setiap orang dan negara. Pertumbuhan 

kebutuhan manusia akan pariwisata mengakibatkan sektor ini memiliki nilai prospek yang 

besar untuk masa depan. Salah satunya yaitu kabupaten sumedang yang mempunyai sejuta 

pesona dan panorama alam yang mempunyai daya pikat pengunjung tersendiri. Oleh karena 

itu diperlukan beberapa rekomendasi untuk memudahkan para wisatawan dalam memilih 

tempat wisata di Kabupaten Sumedang. Dalam hal ini penulis menggunakan metode 

SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) digunakan untuk merekomendasikan 

tempat wisata berdasarkan empat kriteria utama: jarak, fasilitas, kebersihan, dan harga. 

Dengan menetapkan bobot menyebar kuisioner dan menggunakan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) untuk setiap kriteria maka didapatkan hasil jarak 40%, fasilitas 30%, 

kebersihan 20%, dan harga 10%. Penelitian ini menganalisis data dari 10 tempat wisata 

untuk menentukan urutan rekomendasi berdasarkan total skor. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Sukasari, sehingga ukuran jarak dimulai dari daerah tersebut. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa objek wisata Kampung Ciherang memiliki total skor tertinggi sebesar 

97,5, diikuti oleh objek wisata Kampung Karuhun, Tahura Gunung Kunci dan Panenjoan 

mempunyai skor yang sama yaitu dengan 77,5. Metode SMART terbukti efektif dalam 

mengintegrasikan berbagai kriteria penting dan memberikan rekomendasi yang objektif dan 

transparan. Hasil ini menunjukkan bahwa objek wisata Kampung Ciherang adalah pilihan 

terbaik untuk dikunjungi, dengan performa tinggi dalam kriteria fasilitas dan kebersihan. 

Metode SMART memberikan alat yang andal untuk membantu wisatawan memilih destinasi 

yang sesuai dengan preferensi dan memberikan panduan bagi pengelola tempat wisata untuk 

meningkatkan aspek yang dinilai kurang baik. 
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PENDAHULUAN 

 

Meningkatnya kebutuhan manusia terhadap pariwisata membuat bidang ini dinilai memiliki 

peluang besar di masa depan. Salah satunya adalah Kabupaten Sumedang yang mempunyai 

beragam pesona alam indah yang tersembunyi sehingga belum di ketahui khalayak umum. 

Sumedang mempunyai beragam tempat wisata keren, mulai dari situs sejarah, situs budaya, spot 

foto kekinian, hingga air terjun yang sangat memanjakan mata dan indah. Hal ini sangat berperan 

penting dalam kemajuan perekonomian dan pembangunan di Kabupaten Sumedang yang akan 

membawa dampak baik bagi masyarakat Kabupaten Sumedang mengingat pariwisata merupakan 

salah satu sumber pendanaan pemerintah Kabupaten Sumedang. 

Dilihat dari statistik yang ada di Dinas Pariwisata, Kebudayaan, kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Sumedang (DISPARBUDPORA) tahun 2021 jumlah tempat wisata di Kabupaten 

Sumedang tercatat sebanyak 64 objek wisata, namun jumlah wisatawan selalu berfluktuasi. Pada 

bulan Januari jumlah wisatawan di Kabupaten Sumedang sebanyak 62.980 orang, namun pada 

bulan Februari mengalami penurunan sebesar 11% atau sebanyak 41.512 orang. Penurunan ini 

disebabkan pembatasan jumlah pengunjung, penerapan protokol kesehatan yang ketat, dan 

pembatasan jam kerja. Namun pada bulan Mei sebanyak 68.243 orang atau 18,1%, jumlah 

pengunjung tempat wisata di Kabupaten Sumedang saat ini mulai melonjak naik pada saat 

beberapa hari setelah dibuka pada fase new normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB). Dari 64 

objek wisata tersebut, terdapat 53 objek wisata yang pengunjungnya dan 11 objek wisata yang 

tidak pengunjung. 

Berikut tingkatan kriteria berdasarkan kriteria fasilitas, kebersihan, harga dan jarak. 
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Permasalahan lainnya adalah kurangnya promosi seperti informasi tempat wisata di 

Kabupaten Sumedang. Permasalahan informasi wisata Kabupaten Sumedang dan sekitarnya 

disebabkan oleh informasi yang terkadang membingungkan masyarakat yang akan mengunjungi 

tempat wisata tersebut. 

Di salah satu desa di Kabupaten Sumedang seperti Desa Sukasari sering kali kebingungan 

dalam mencari informasi tempat wisata di Kabupaten Sumedang secara cepat dan akurat karena 

perkembangan informasi tempat wisata saat ini belum maksimal dan kurang diketahui masyarakat 

sehingga sulit menentukan tujuan wisata. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada di daerah 

tersebut yaitu dengan membuat rekomendasi tempat wisata dengan memberikan kuisioner kepada 

responden yang ingin mengunjungi tempat wisata di Kabupaten Sumedang, tujuannya adalah 

untuk menentukan tempat wisata yang akan calon wisatawan kunjungi di Kabupaten Sumedang 

berdasarkan harga tiket masuk, lokasi, kebersihan, dan fasilitas objek wisata yang diminati. Survei 

diberikan kepada responden yang berada di wilayah penulis, sehingga pengukuran jarak dimulai 

dari wilayah penulis dan terfokus pada 10 tempat wisata di Kabupaten Sumedang.  

Data yang terkumpul kemudian disusun serta diolah menggunakan SMART (Simple Multi-

Attribute Rating Technique) agar memberikan penilaian terhadap setiap objek wisata menurut 

kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. 

SMART yaitu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh 

Edward pada tahun 1977. Langkah-langkah dalam menentukan kriteria dengan menggunakan 
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metode SMART yaitu sebagai berikut: Identifikasi Kriteria, Pembobotan Kriteria, Mengubah 

Kriteria menjadi Nilai Utilitas, Mengubah Nilai Utilitas menjadi Nilai Akhir, Menyortir Alternatif. 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk menentukan bobot 

kriteria pada metode SMART. Saaty dan Vargas (2001) menjelaskan bahwa AHP merupakan alat 

yang efisien dalam pengambilan keputusan yang memiliki banyak kriteria. Mereka menekankan 

pentingnya struktur hierarki dalam AHP yang membantu menguraikan masalah kompleks menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Secara umum para ahli sepakat bahwa 

AHP merupakan metode yang efektif untuk menangani permasalahan pengambilan keputusan 

yang kompleks dengan cara yang sistematis dan terstruktur. 

Dengan penelitian rekomendasi objek wisata dengan metode SMART, dapat tercipta media 

informasi sebagai dasar pemilihan objek wisata yang direkomendasikan (Asrullah et al., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Iin Parlina (2023) juga menyatakan bahwa sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode SMART bisa menyelesaikan permasalahan dalam 

merekomendasikan tempat wisata yang ditelitinya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan sampel sebanyak 10 tempat wisata di Kabupaten Sumedang. Pengumpulan data 

kuantitatif akan dilakukan melalui survei secara daring (online) kepada 20 responden yang 

merupakan calon pengunjung tempat wisata di Kabupaten Sumedang. Survei ini akan 

menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait atribut yang digunakan dalam 

metode SMART dan dirancang khusus untuk mengumpulkan informasi mengenai ekspektasi 

pengguna terhadap tempat wisata yang akan mereka kunjungi. Berikut langkah-langkah metode 

SMART dalam menentukan kriteria yang tepat untuk mengatasi permasalahan dalam 

merekomendasikan tempat wisata di Kabupaten Sumedang. 

1. Identifikasi kriteria berfungsi untuk menganalisis data dalam pemilihan objek wisata dan 

mengukur kinerja atau kualitas alternatif. Kriteria yang ada dalam penelitian ini adalah 

fasilitas, kebersihan, jarak dan harga. 

2. Bobot kriteria berdasarkan kepentingannya. Pada penelitian ini penentuan bobot digunakan 

dengan menyebarkan kuisioner kepada responden tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 

ketika hendak mengunjungi tempat wisata, kemudian penentuan bobot ini diperkuat dengan 

metode AHP (Analytic Hierarchy Process), perhitungannya menggunakan matriks 

perbandingan masing-masing responden. kriterianya, jika hasilnya >0,1 maka dipastikan 

bobotnya dianggap konsisten.  

3. Mengubah Kriteria menjadi Bentuk Nilai Utilitas: Setiap kriteria harus diubah menjadi bentuk 

nilai Utilitas. Untuk menghitung nilai utilitas dari data di atas digunakan rumus:  

 

 

 

 

 

4. Mengubah Nilai Utilitas menjadi Nilai Akhir: Nilai akhir dapat diperoleh dengan cara 

mentransfer nilai yang diperoleh dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai 

normalisasi bobot. Nilai akhir (S) setiap alternatif dihitung dengan rumus:  
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5. Pengurutan Alternatif: Alternatif dapat dikurangi berdasarkan nilai akhir yang diperoleh. 

Alternatif yang mempunyai nilai akhir tertinggi merupakan alternatif yang dianggap terbaik. 

Dari langkah tersebut kita bisa memberikan rekomendasi tempat wisata yang diinginkan 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil kuisioner mengenai preferensi pengguna dalam memilih destinasi wisata yang 

diinginkan. Penulis menggunakan 20 responden, dan hasil kuesioner adalah sebagai beriku. 

Tabel 1 Hasil Kuesioner Responden 
No Responden Jarak Fasilitas Kebersihan Harga 

1 Iis Rosita Jauh Sangat Lengkap Sangat Bersih Sedang 

2 Agung Sedang Lengkap Bersih Sedang 

3 Nana Sedang Sedang Bersih Murah 

4 Bayu Sedang Sedang Bersih Murah 

5 Yoyoh Jauh Lengkap Sangat Bersih Sedang 

6 Apriani Dekat Lengkap Bersih Sedang 

7 Haris Sangat Jauh Sedang Bersih Sedang 

8 Kokom Jauh Sedang Sedang Sedang 

9 Yaya Sangat Dekat Lengkap Bersih Sangat Murah 

10 Ujang Sedang Sedang Sedang Murah 

11 Karyana Dekat Sangat Lengkap Sangat Bersih Murah 

12 Ii Riyadi Sedang Lengkap Sedang Murah 

13 ajat Sedang Sedang Sangat Bersih Murah 

14 Reni Nur A Sedang Sedang Bersih Murah 

15 Aulia A  Sangat Dekat Kurang Lengkap Bersih Sangat Murah 

16 Linda Sangat Jauh Lengkap Bersih Murah 

17 Rihelsa Sangat Jauh Sedang Bersih Sedang 

18 Farid Z Jauh Lengkap Bersih Murah 

19 Anisa K Jauh Tidak Lengkap Sedang Sedang 

20 Rida dekat sangat lengkap bersih murah 

Penelitian ini menggunakan kriteria berupa fasilitas, kebersihan, jarak serta harga. Penelitian ini 

menetapkan skala 1 sampai 5 untuk setiap kriteria, sebagai berikut. 

A. Jarak = 1 (sangat dekat), 2 (dekat), 3 (saat ini), 4 (jauh), 5 (sangat jauh) 

B. Fasilitas = 1 (sangat lengkap), 2 (lengkap), 3 (saat ini), 4 (Kurang lengkap), 5 (tidak 

lengkap) 

C. Kebersihan = 1 (sangat bersih), 2 (bersih), 3 (saat ini), 4 (kotor), 5 (sangat kotor) 

D. Harga = 1 (sangat murah), 2 (murah), 3 (saat ini), 4 (mahal), 5 (sangat mahal) 

Penentuan bobot pada setiap kriteria menggunakan kuesioner yang dibagikan ke responden dan 

hasil yang diperoleh adalah jarak 40%, fasilitas 30%, kebersihan 20%, harga 10%, hasil tersebut 

sejalan dengan metode AHP dengan menggunakan rumus matriks perbandingan. 

Tabel 2 Matriks Perbandingan 
 Jarak Fasilitas Kebersihan Harga 

Jarak 1 4/3 2 4 

Fasilitas 3/4 1 3/2 3 

Kebersihan 1/2 2/3 1 2 

Harga 1/4 1/3 ½ 1 



 
 
 

6 | P a g e   

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

3021-8209 (2024), 2 (12): 220–232                

 

Setelah mendapatkan matriks pembanding, selanjutnya dilakukan normalisasi matriks tersebut 

Tabel 3 Normalisasi Matriks Perbandingan 
  Jarak Fasilitas Kebersihan Harga 

Jarak 1 1,33 2 4 

Fasilitas 0,75 1 11,5 3 

Kebersihan 0,5 0,67 1 2 

Harga 0,25 0,33 0,5 1 

Total 2,5 3,33 5 10 

Dari normalisasi matriks diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4 Hasil Normalisasi Matriks Perbandingan 
 Jarak Fasilitas Kebersihan Harga 

Jarak 0,4 0,4 0,4 0,4 

Fasilitas 0,3 0,3 0,3 0,3 

Kebersihan 0,2 0,2 0,2 0,2 

Harga 0,1 0,1 0,1 0,1 

 

Hasil matriks normalisasi dapat diuji konsistensinya untuk memastikan penilaian yang diberikan 

konsisten jika CR (Consistency Ratio) lebih kecil dari 0,1. Inilah hasilnya. 

Jarak           (0,4+0,4+0,4+0,4) : 4 = 0,4 atau 40% 

Fasilitas          (0,3+0,3+0,3+0,3) : 4 = 0,3 atau 30% 

Kebersihan (0,2+0,2+0,2+0,2) : 4 = 0,2 atau 20% 

Harga         (0,1+0,1+0,1+0,1) : 4 = 0,1 atau 10% 

Berdasarkan data di atas, dapat dibuat skala untuk masing-masing kriteria sebagai berikut. 

Tabel 5 Data Daya Tarik Wisata dengan Skala Tiap Kriteria 

No Tempat Wisata Jarak Fasilitas Kebersihan Harga 

1 OW Kampung Ciherang 1 1 1 2 

2 Panenjoan 1 4 1 1 

3 Tahura Gunung Kunci 2 2 2 1 

4 OW Kampung Karuhun 2 2 1 3 

5 OW Samalengoh 3 2 2 1 

6 OW Cikandung 3 3 2 1 

7 OW Cipanas Cileungsing 4 2 2 2 

8 OW Buricak Burinong 4 3 2 1 

9 Tanjung Duriat 5 3 3 2 

10 Tegaljarong 5 3 3 1 

Untuk menghitung nilai utilitas dari data di atas digunakan rumus: 

ui (ai) = 100 x Cmax - Cout i 

   Cmax - Cmin 

-          Cmax yaitu nilai maksimum kriteria. 

-          Cmin yaitu nilai minimum kriteria. 

-          Cout i yaitu nilai sebenarnya dari kriteria tersebut. 

Setelah dilakukan perhitungan nilai utilitas masing-masing objek wisata dengan menggunakan 

rumus tersebut, diperoleh tabel sebagai berikut. 
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Tabel 6 Hasil Perhitungan Nilai Utilitas Daya Tarik Wisata 

Tempat Wisata 
Utilitas Jarak Utilitas 

Fasilitas 

Utilitas 

Kebersihan 

Utilitas 

Harga 

OW Kampung Ciherang 100 100 100 75 

Panenjoan 100 25 100 100 

Tahura Gunung Kunci 75 75 75 100 

OW Kampung Karuhun 75 75 100 50 

OW Samalengoh 50 75 75 100 

OW Cikandung 50 50 75 100 

OW Cipanas Cileungsing 25 75 75 75 

OW Buricak Burinong 25 50 75 100 

Tanjung Duriat 0 50 50 75 

Tegaljarong 0 50 50 100 

Nilai akhir (S) setiap alternatif dihitung dengan rumus: 

S = ∑ (bobot × nilai utilitas) 

Berikut hasil penghitungan skor akhir tempat wisata rekomendasi dengan metode SMART 

berdasarkan kriteria yang diberikan. 

Tabel 7 Nilai Akhir untuk Setiap Alternatif 

No Tempat Wisata Skor 

1 OW Kampung Ciherang 97,5 

2 Panenjoan 77,5 

3 Tahura Gunung Kunci 77,5 

4 OW Kampung Karuhun 77,5 

5 OW Samalengoh 67,5 

6 OW Cikandung 60 

7 OW Cipanas Cileungsing 55 

8 OW Buricak Burinong 50 

9 Tanjung Duriat 32,5 

10 Tegaljarong 35 

Setelah mendapatkan skor akhir, maka alternatif tempat wisata di Kabupaten Sumedang yang 

direkomendasikan untuk dikunjungi dapat diurutkan sebagai berikut. 

Tabel 8 Rekomendasi Alternatif Urutan Tempat Pariwisata di Kabupaten Sumedang 

No Tempat Wisata Alternatif 

1 OW Kampung Ciherang 97,5 

2 OW Kampung Karuhun 77,5 

3 Tahura Gunung Kunci 77,5 

4 Panenjoan 77,5 

5 OW Samalengoh 67,5 

6 OW Cikandung 60 

7 OW Cipanas Cileungsing 55 

8 OW Buricak Burinong 50 

9 Tegaljarong 35 

10 Tanjung Duriat 32,5 

Berdasarkan tabel skor akhir diatas, objek wisata Kampung Ciherang mempunyai skor tertinggi 

dengan nilai 97,5 sehingga merupakan rekomendasi terbaik untuk dikunjungi. Dari penjelasan 

tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut. 
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A. Analisa Kriteria 

1. Jarak (40%), nilai tertinggi (100) diperoleh oleh objek wisata Kampung Ciherang dan 

Panenjoan yang memiliki jarak terdekat (1) sedangkan nilai terendah (0) diperoleh oleh 

OW Tanjung Duriat dan Tegaljarong yang memiliki jarak terjauh (5) 

2. Fasilitas (30%), nilai tertinggi (100) diperoleh oleh objek wisata Kampung Ciherang yang 

memiliki fasilitas terbanyak (1), sedangkan nilai terendah (25) diperoleh oleh objek wisata 

Panenjoan memiliki fasilitas paling sedikit (4) 

3. Kebersihan (20%), nilai tertinggi (100) objek wisata Kampung Ciherang, Panenjoan dan 

Kampung Karuhun yang memiliki kebersihan sangat bersih (1), sedangkan nilai terendah 

(25) diperoleh oleh objek Tanjung Duriat dan Tegaljarong memiliki kebersihan sedang (3). 

4. Harga (10%), nilai tertinggi (100) diperoleh oleh objek wisata Panenjoan, Tahura Gunung 

Kunci, Samalengoh, Cikandung, Buricak Burinong dan Tegaljarong yang memiliki harga 

paling murah (1), sedangkan nilai terendah (50) diperoleh oleh objek wisata Kampung 

Karuhun memiliki harga sedang (3). 

 

B. Pengimplementasian metode SMART terhadap responden dalam merekomendasikan 

objek wisata di kabupaten sumedang 

Berikut rumus total skor terhadap alternatif objek wisata yang di rekomendasikan: 

Total skor= (nilai utilitas jarak X bobot jarak) + (nilai utilitas fasilitas X bobot fasilitas) + (nilai 

utilitas kebersihan X bobot kebersihan) +(nilai utilitas harga X bobot harga) 

TABEL 9 Rekomendasi Tempat Wisata untuk Para Responden 
NO RESPONDEN TOTAL SKOR 

1 Iis Rosita 48,75 

2 Agung 62,5 

3 Nana 61,25 

4 Bayu Wiguna 61,25 

5 Yoyoh 61,25 

6 Apriani 70 

7 Haris 41,25 

8 Kokom 42,5 

9 Yaya 87,5 

10 Ujang 61,25 

11 Karyana 87,7 

12 Ii Riyadi 61,25 

13 ajat 67,5 

14 Reni Nur Apriani 61,25 

15 Aulia Andini 75 

16 Linda 52,5 

17 Rihelsa 41,25 

18 Farid Zaenu 60 

19 Anisa K 30 

20 Rida 81,25 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan nilai utilitas dan bobot kriteria, berikut adalah urutan rekomendasi 

tempat wisata dari yang terbaik hingga yang terendah: 

1. Objek wisata Kampung Ciherang (97,5) - Menjadi rekomendasi terbaik dengan skor 

tertinggi, didukung oleh nilai tinggi pada jarak, fasilitas, kebersihan dan harga. 

2. Objek wisata Panenjoan (77,5) - Skor tinggi pada jarak, kebersihan dan harga yang murah. 
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3. Tahura gunung kunci (77,5) - Skor tinggi pada harga dan cukup tinggi pada jarak, fasilitas 

dan kebersihan. 

4. Objek wisata Kampung Karuhun (77,5) - Skor tertinggi pada kebersihan, cukup tinggi pada 

jarak dan fasilitas namun harga sedang. 

5. Objek wisata Samalengoh (67,5) - Skor baik secara keseluruhan, namun tidak menonjol di 

jarak yang sedang. 

6. Objek Cikandung (60) - Skor tertinggi pada harga, namun sedang pada jarak dan fasilitas 

7. Objek wisata Cipanas Cileungsi (55) - Skor cukup baik di beberapa kategori, namun rendah 

pada jarak. 

8. Objek Wisata Buricak burinong (50) - Skor tinggi pada harga, namun rendah pada jarak. 

9. Tegaljarong (35) – skor tinggi pada harga, namun fasilitas dan kebersihannya sedang 

bahkan rendah pada jarak. 

10. Tanjung Duriat (32,5) – skor cukup tinggi pada harga namun fasilitas dan kebersihannya 

sedang bahkan rendah pada jarak. 

 

 

 

D. Rekomendasi hasil sebaran kuisioner kepada responden 

Berdasarkan kuisioner yang telah di sebar kapada 10 sampel, maka didapatkan hasil survei sebagai 

berikut. 

1. Iis Rosita mendapatkan skor 48,75 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Buricak Burinong 

2. Agung mendapatkan skor 62,5 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung dan Ow Sumalengoh. 

3. Nana mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung. 

4. Bayu Wiguna mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang 

direkomendasikan adalah OW Cikandung. 

5. Yoyoh mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung. 

6. Apriani mendapatkan skor 70 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Kampung Karuhun, Tahura Gunung Kunci, Panenjoan. 

7. Haris mendapatkan skor 41,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Buricak Burinong dan Tegaljarong. 

8. Kokom mendapatkan skor 42,5 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Buricak Burinong dan Tegaljarong. 

9. Yaya mendapatkan skor 87,5 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Kampung Ciherang, OW Kampung Karuhun, Tahura Gunung Kunci. 

10. Ujang mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung. 

11. Lussy DSW mendapatkan skor 87,5 sehingga alternatif objek wisata yang 

direkomendasikan adalah OW Kampung Ciherang. 

12. Ii Riyadi mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung dan OW Samalengoh. 

13. Ajat mendapatkan skor 67,5 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Samalengoh. 
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14. Reni Nur Aprianti mendapatkan skor 61,25 sehingga alternatif objek wisata yang 

direkomendasikan adalah OW Cikandung dan OW Samalengoh. 

15. Aulia Andini mendapatkan skor 75 sehingga alternatif objek wisata yang 

direkomendasikan adalah Kampung Karuhun, Tahura Gunung Kunci dan panenjoan 

16. Linda mendapatkan skor 52,5 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Buricak Burinong. 

17. Rihelsa mendapatkan skor 41,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah Tegaljorang. 

18. Farid Zaenu mendapatkan skor 60 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Cikandung. 

19. Anisa Khoerunisa mendapatkan skor 30 sehingga alternatif objek wisata yang 

direkomendasikan adalah Tanjung Duriat. 

20. Rida mendapatkan skor 81,25 sehingga alternatif objek wisata yang direkomendasikan 

adalah OW Kampung Ciherang dan OW Kampung Karuhun. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari uraian penelitian ini bahwa penerapan metode SMART dalam 

merekomendasikan tempat wisata dengan cara mengidentifikasi kriteria, bobotkan kriteria, 

normalisasikan kriteria, mengubah kriteria menjadi bentuk utility, mengubah nilai utility menjadi 

nilai akhir, dan mengurutkan alternatif, sehingga di dapatkan Wisata Kampung Ciherang adalah 

rekomendasi terbaik berdasarkan penelitian ini karena mendapatkan skor tertinggi pada sebagian 

besar kriteria, terutama fasilitas dan kebersihan. Kinerja metode SMART dalam 

merekomendasikan tempat wisata berdasarkan penelitian ini menunjukkan hasil yang baik dan 

relevan. adalah seorang ninja dengan enemy yang berbeda-beda jumlah pada tiap levelnya. 

Metode ini berhasil mengintegrasikan berbagai kriteria penting dan memberikan 

rekomendasi yang objektif dan transparan. Wisata Kampung Ciherang muncul sebagai pilihan 

terbaik berdasarkan kombinasi dari berbagai faktor, menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

memberikan rekomendasi wisata yang seimbang dan dapat dipercaya. Dengan analisis dan 

rangking yang jelas, metode SMART dapat digunakan sebagai alat yang andal untuk membantu 

wisatawan memilih destinasi yang paling sesuai dengan preferensi mereka. Bagi pengelola tempat 

wisata, hasil ini dapat digunakan sebagai panduan untuk meningkatkan aspek yang dinilai kurang 

baik agar lebih kompetitif. 
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